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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

    Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya tidak terlepas 

dari sumber daya manusia. Pegawai adalah aset utama suatu organisasi yang 

menjadi perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi. Menurut  (Kuruppu et al., 2021) keberhasilan suatu 

organisasi sangat bergantung pada standar SDM-nya. Diantaranya adalah 

organisasi pemerintahan, keberadaannya memiliki signifikansi penting dalam 

dinamika kehidupan masyarakat. Memberikan pelayanan kepada masyarakat 

merupakan tanggung jawab utama organisasi pemerintah.  

    Agar pe$ran pe$me$rintah dalam me$mbe$rikan layanan ke$pada masyarakat 

bisa te$capai, maka dipe$rlu$kan arahan, pe$mbinaan, motivasi, bimbingan, dan 

langkah-langkah lain te$rhadap para anggota instansi te$rse$bu$t. Hal ini be$rtu$ju$an 

agar me$re$ka dapat me$laksanakan tu$gas dan fu$ngsinya se$cara e$fe$ktif se$hingga 

dapat me$ningkatkan kine$rja pe$gawai te$rse$bu$t (Su$tanjar e$t al., 2019). Kine$rja 

pe$gawai didalam organisasi adalah faktor ku$nci yang akan me$mbawa 

pe$rke$mbangan yang positif bagi instansi, khu$su$snya instansi pe$layanan pu$blik. 

Se$mu$a organisasi ingin me$ncapai tu$ju$annya dimana indikator ke$te$rcapaiannya 

adalah ke$tika apa yang dire$ncanakan dapat te$rlaksana, baik u$ntu$k jangka 

pe$nde$k mau$pu$n jangka panjang. Te$rcapainya tu$ju$an su$atu$ le$mbaga atau $ 

organisasi tidak hanya te$rgantu$ng pada pe$ralatan mode$rn, sarana dan prasarana 

yang le$ngkap, te$tapi ju$stru$ le$bih te$rgantu$ng pada manu$sia yang me$laksanakan 

pe$ke$rjaan te$rse$bu$t (Yu$su$f, 2024). Kare$nanya, u$ntu$k me$ncapai tu$ju$annya, 

se$bu$ah organisasi haru$s be$ru$saha u$ntu$k me$ningkatkan kine$rja pe$gawainya.  

     U$paya u$ntu$k me$mpe$ngaru$hi kine $rja pe$gawai tidaklah mu$dah dan tidak 

bisa be$rdiri se$ndiri. Me$nu$ru$t (Kasmir, 2019) Kepemimpinan yang efektif dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan motivasi kepada 

pegawai dan memberikan contoh perilaku yang baik dan dapat ditiru. Terdapat 
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beberapa faktor yang dapat me$mpe$ngaru$hi kine$rja adalah ke$mampu$an dan 

ke$ahlian, pe$nge$tahu$an, rancangan ke$rja, ke$pribadian, motivasi, gaya 

ke$pe$mimpinan, bu$daya organisasi, ke$pu$asan ke$rja, lingku$ngan ke$rja, loyalitas, 

komitme$n dan disiplin ke$rja. Salah satu$ faktor yang dapat be$rpe$ran dalam 

me$ningkatkan kine$rja pe$gawai adalah ke$pe$mimpinan, se$bagaimana 

die$jalaskan ole$h (Robbins & Cou$lte$r, 2020) Pe$mimpin adalah se$se$orang yang 

dapat me$mpe$ngaru$hi orang lain dan me$miliki otoritas manaje$rial. Posisi 

ke$pe$mimpinan dite$tapkan dalam pe$ngatu$ran ke$rja u$ntu$k me$mbantu$ organisasi 

u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an ke$be$radaannya dalam siste$m yang le$bih be$sar 

(E$diyawati, 2024). Prose$s ke$pe$mimpinan diarahkan dalam me$nde$finisikan, 

me$ne$tapkan, me$ngide$ntifikasi, atau$ me$ne$rje$mahkan arahan u$ntu$k pe$ngiku$t 

me$re$ka dan me$mfasilitasi atau$ me$mu$ngkinkan prose$s organisasi yang 

se$haru$snya me$nghasilkan pe$ncapaian tu$ju$an. Tu$ju$an dan arah organisasi 

me$njadi je$las dalam banyak hal, te$rmasu$k me$lalu$i misi, visi, strate$gi, tu$ju$an, 

re$ncana, dan tu$gas (Latifah, 2021). 

     Ke$pe$mimpinan dipe$rcaya se$bagai satu$ ke$ku$atan ku$nci pe$ngge$rak 

organisasi yang mampu$ me$mbangu$n su$atu$ bu$daya baru$ yang se$su$ai de$ngan 

pe$ru$bahan (E $diyawati, 2024). Ke$pe$mimpinan ju$ga diyakini banyak pihak 

be$rkaitan e$rat de$ngan ke$be$rhasilan su$atu$ organisasi. Pe$mimpin di su$atu $ 

organisasi me$mpu$nyai posisi yang dominan dalam me$ne$ntu$kan su$kse$s atau $ 

tidaknya su$atu$ organisasi (Wajdi, 2021). Kine$rja yang dihasilkan ole$h su$atu $ 

organisasi me$ru$pakan gambaran kine$rja yang dibe$rikan ole$h pe$mimpin dalam 

me$nge$lola organisasi te$rse$bu$t.  

     Pe$gawai dapat me$ncapai kine$rja yang su$kse$s dan optimal apabila me$re$ka 

me$ndapat arahan dan bimbingan dari pimpinan organisasi. Ke$pe$mimpinan 

yang be$ragam dalam organisasi dapat me$nu$nju$kkan arah ke$su$kse$san organisasi 

se$pe$rti ke$pe$mimpinan transformasional, yang dianggap dapat me$ningkatkan 

kine$rja pe$gawai. Hal ini diu$ngkapkan (Bu$il e$t al., 2019). Ke$pe$mimpinan 

transformasional me$ru$pakan pe$nde$katan di mana para pe$mimpin me$mbe $rikan 

inspirasi dan me$ndorong pe$ngiku$tnya u$ntu$k me$nge$nali dan me$rangku$l tu$ju$an 



3 
 

se$rta ke$pe$ntingan organisasi, se$rta me$ndorong me$re$ka u$ntu$k be$ke$rja me$le$bihi 

harapan yang ada. Pe$mimpin  de$ngan gaya ke$pe$mimpinan yang me$ne$kankan 

pada pe$ntingnya se$orang pe$mimpin me$nciptakan visi dan lingku$ngan yang 

me$motivasi para bawahan u$ntu$k be$rpre$stasi me$lampau$i harapannya yakni gaya 

ke$pe$mimpinan transformasional. Ke$pe$mimpinan transformasioanal 

me$ru$pakan tipe$ pe$mimpin yang dapat me$nginspirasi para pe$ngiku$tnya u$ntu$k 

me$nge$sampingkan ke$pe$ntingan pribadi dan me$miliki ke$mampu$an yang lu$ar 

biasa dalam me$mpe$ngaru$hi pe$ngiku$tnya. Pe$mimpin transformasional 

(transformasional le$ade$r) me$mbu$at orang orang me$ngorbankan ke$pe$ntingan 

pribadinya u$ntu$k ke$pe$ntingan masyarakat le$bih lu$as. Me$re$ka me$mbangkitkan 

se$mangat de$ngan me$re$vitalisasi organisasi (Prayu$di, 2020). 

     Ke$pe$mimpinan transformasional adalah dampak pe$mimpin atau$ atasan 

te$rhadap pe$gawainya, ke$tika pe$gawainya me$ngalami ke$pe$rcayaan, 

ke$banggaan, ke$se$tiaan, dan rasa hormat te$rhadap atasan dan me$re$ka 

te$rmotivasi u$ntu$k me$lampau$i apa yang ditu$ju$ dan ke$pe$mimpinan 

transformasional me$ndorong para pe$gawainya u$ntu$k me$lampau$i apa yang 

diharapkan dan itu$ dapat me$ningkatkan ke$pe$rcayaan, ke$yakinan diri pe$gawai 

dan akan me$nghasilkan pe$ningkatan kine$rja. Para pe$mimpin yang 

transformasional le$bih e$fe$ktif kare$na me$re$ka kre$atif, se$lain itu$ me$re$ka 

me$ndorong para pe$ngiku$tnya agar me$njadi kre$atif ju$ga (Robbins & Ju$dge$, 

2019). 

      Berkaitan dengan kepemimpinan transformasional camat terhadap 

peningkatan kinerja pegawai, fenomena yang peneliti temukan Pada Kantor 

Camat Mandiangin mengenai kepemimpinan transformasional adalah 

kharisma sebagai seorang pemimpin belum sepenuhnya menjadi panutan untuk 

bawahan, masih kurangnya sikap, pemimpin sebagai sumber inspirasi bagi 

bawahan, masih belum sepenuhnya dapat mengayomi bagi bawahannya, masih 

kurangnya memperlaku kan bawahan secara individual sebagai seorang 

individu dengan kebutuhan, kemampuan dan aspirasi yang berbeda, serta 

melatih dan memberikan saran. Pada umumnya kepemimpinan camat adalah 
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tugas yang dijalankan seorang camat dikecamatan sebagai bentuk pelimpahan 

wewenang dari pemerintah kabupaten/kota. Camat menerima pelimpahan 

sebagian kewenangan pemerintahan dari Bupati/Walikota, Dari hal inilah maka 

diharapkan camat memiliki peran yang besar untuk mewujudkan pembangunan 

yang untuk kesejahateran masyarakat pada umumnya.Dalam upaya 

meningkatkan kinerja pegawai teruma di kalangan aparatur pemerintah, 

membutuhkan orang-orang yangmemiliki kemanapun untuk mendorong orang 

lain guna mengerahkan segenap kemampuan yang dimilikinya dalam 

pelaksanaan suatu pekerjaan,kemampuan seperti itulah yang di kenal dengan 

istilah kepemimpinan. 

     Ke$pe$mimpinan transformasional yang diharapkan pe$gawai kare$na 

mampu$ me$mbe$rikan ide$ kre$atif, me$nciptakan lingku$ngan ke$rja yang baik, 

me$mbe$rikan rasa pe$rcaya se$rta me$mbe$rikan pe$latihan dan mampu$ u$ntu$k 

me$motivasi pe$gawai agar pe$gawai dapat be$ke$rja de$ngan baik dari arahan yang 

te$lah dibe$rikan pimpinan. Para pe$ngiku$t se$orang pe$mimpin transformasional 

me$rasa adanya ke$pe$rcayaan, ke$kagu$man, ke$se$tiaan, dan hormat te$rhadap 

pe$mimpin te$rse$bu$t, dan me$re$ka te$rmotivasi u$ntu$k me$laku$kan le$bih daripada 

yang diharapkan pada me$re$ka. Se$makin pandai pe$mimpin transformasional 

te$rse$bu$t me$laksanakan pe$ranannya, maka akan se$makin ce$pat pu$la tu$ju$an dari 

organisasi dapat te$rcapai. 

     Be$be$rapa stu$di te$lah dilaku$kan ole$h para pe$ne$liti me$nge$nai bagaimana 

ke$pe$mimpinan transformasional be$rpe$ngaru$h te$rhadap kine$rja pe$gawai. 

Se$bagai contoh, hasil pe$ne$litian ole$h (Rivai, 2020) me$nu$nju$kkan bahwa 

ke$pe$mimpinan transformasional me$miliki dampak positif te$rhadap 

pe$ningkatan kine$rja pe$gawai. Hal ini me$nandakan bahwa ke$mu$ngkinan kine$rja 

pe$gawai akan me$ningkat ke$tika pe$mimpin me$re$ka be$rhasil me$ne$rapkan 

ke$pe$mimpinan transformasional de$ngan e$fe$ktif. Hasil ini se$banding de$ngan 

pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Rosa Hasibu$an & Farida Fe$rine$, 2023) yang 

me$ne$gaskan bahwa ke$pe$mimpinan transformasional be$rdampak positif dan 

signifikan te$rhadap kine$rja pe$gawai. Namu$n, hasil ini be$rte$ntangan de$ngan 
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pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Vipraprastha e$t al., 2019) di mana 

ke$pe$mimpinan transformasional tidak te$rbu$kti me$miliki dampak atau$ bahkan 

dapat be$rdampak ne$gatif te$rhadap kine$rja pe$gawai. 

     Se$lanju$tnya, se$lain pe$ngaru$h dari ke$pe$mimpinan, kine$rja pe$gawai ju$ga 

dapat te$rpe$ngaru$h ole$h disiplin ke$rja (Agu$stini, 2019). Sikap se$orang pe$gawai 

me$nu$nju$kkan tingkat se$riu$snya dalam ke$taatan te$rhadap atu$ran dan 

pe$laksanaan tu$gas yang dite$tapkan ole$h organisasi dise$bu$t se$bagai pe$rilaku $ 

ke$rja yang disiplin. Disiplin ke$rja me$ru$pakan be$ntu$k pe$nge$ndalian diri 

pe$gawai dan pe$laksanaan yang te$ratu$r dan me$nu$nju$kan tingkat ke$su$nggu$han 

tim ke$rja dalam se$bu$ah organisasi. Tindakan disipline$r (disciplinary action) 

me$nu$ntu$t su$atu$ hu$ku$man te$rhadap pe$gawai yang gagal me$me$nu$hi standar yang 

dite$tapkan. Dalam hal ini ke$disiplinan sangat me$mpe$ngaru$hi profe$sionalisme $ 

te$naga ke$rja, dalam hal itu$ diharapkan dapat me$ndorong organisasi u$ntu$k le$bih 

me$ningkatkan kine$rja pe$gawainya se$su$ai de$ngan sasaran yang dire$ncanakan. 

Disiplin ke$rja akan te$rcipta de$ngan baik apabila adanya ke$sadaran dalam diri 

pe$gawai akan pe$ntingnya atu$ran-atu$ran yang te$lah dite$tapkan organisasi  

(Khae$ru$man, 2021).  

       Ke$displinan akan te$rcipta be$rsamaan de$ngan pe$ngawasan yang e$fe$ktif 

dalam me$mantau$ aktivas dan prose$s ke$rja pe$gawai. Apabila pe$gawai be$rsikap 

disiplin dan be$ke$rja se$cara koope$ratif de$ngan pe$gawai lain me$mbu$at 

te$rciptanya su$asana ke$rja le$bih kondu$sif dampaknya baik bagi jalannya 

aktivitas organisasi. Tingginya  disiplin pada pe$gawai dalam su$atu$ organisasi 

be$rkore$lasi positif de$ngan pe$ncapaian pre$stasi yang le$bih tinggi. Se$baliknya, 

ku$rangnya disiplin pada pe$gawai dapat me$nghambat organisasi u$ntu$k 

me$ncapai hasil optimal (Manalu$, 2024). Me$lalu$i disiplin pu$la timbu$l ke$inginan 

dan ke$sadaran u$ntu$k me$naati pe$ratu$ran organisasi dan norma sosial. Namu$n 

te$tap pe$ngawasan te$rhadap pe$laksanaan disiplin te$rse$bu$t pe$rlu$ dilaku$kan.  

       Disiplin ke$rja me$ru$pakan faktor u$tama dan yang paling pe$nting dalam 

pe$laksanaan tu$gas se$hari-hari (Su$lise$tiani e$t al., 2024). Se$orang pe$gawai yang 

me$miliki disiplin ke$rja yang tinggi akan te$tap be$ke$rja de$ngan baik walau$pu$n 
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tanpa diawasi ole$h atasan, tidak me$ncu$ri waktu$ u$ntu$k me$laku$kan hal yang 

tidak be$rkaitan de$ngan pe$ke$rjaan pada jam ke$rja, ju$ga ce$nde$ru$ng me$ntaati 

atu$ran yang ada pada ligku$ngan ke$rja de$ngan ke$sadaran tinggi tanpa ada rasa 

paksaan. Disiplin ke$rja haru$s dite$gakkan dalam su$atu$ organisasi. Tanpa 

du$ku$ngan disiplin pe$gawai yang baik, su$lit bagi organisasi u$ntu$k me$wu$ju$dkan 

tu$ju$annya (Nasu$tion & Re$zky, 2023). Jadi, disiplin ke$rja adalah ku$nci 

ke$be$rhasilan su$atu$ organisasi dalam me$ncapai tu$ju$annya.  

Pada Kantor Camat Mandiangin Kabupaten Sarolangun terdapat 

masalah disiplin kerja pegawai,berdasarkan hasil observasi saya pada tanggal 

24 oktobe$r - 1 nove$mbe$r 2024 dite$mu$kan masih banyak pe$gawai yang datang 

te$rlambat dan tidak iku$t pe$laksanaan ape$l pagi, me$ninggalkan kantor saat jam 

ke$rja yang tidak dalam u$ru$san dinas lu$ar dan banyaknya pe$nggu$naan waktu$ 

yang tidak produ$ktif.  

Me$nge$nai hal te$rse$bu$t yang be$rkaitan de$ngan ke$pe$mimpinan 

transformasional yaitu$ camat atau$ pe$mimpin be$lu$m se$cara optimal dalam 

me$ngarahkan dan me$mbe$rikan motivasi ke$pada para pe$gawai. Hal ini te$rlihat 

dari masih te$rdapat be$be$rapa pe$gawai yang ku$rang se$mangat dalam be$ke$rja 

se$rta ku$rang be$rtanggu$ng jawab atas pe$ke$rjaan yang dilaku$kan se$pe$rti apabila 

para pe$gawai dibe$rikan pe$ke$rjaan  te$rkadang masih ada yang be$lu$m mampu $ 

me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan te$rse$bu$t se$su$ai waktu$ yang dite$ntu$kan, dalam hal ini 

camat se$bagai pe$mimpin atau$ pe$ngu$asa pe$me$rintah di ke$camatan agar dapat 

me$ningkatkan pe$rannya dalam me$mpe$rhatikan kine$rja para pe$gawai se$rta 

dapat me$ngarahkan dan me$motivasi pe$gawai agar dapat le$bih be$rtanggu$ng 

jawab dan be$rse$mangat dalam be$ke$rja. 

    Hasil pe$ne$litian (De$wi e$t al., 2020) disiplin ke$rja be$rpe$ngaru$h positif 

te$rhadap kine$rja pe$gawai Hal te$rse$bu$t me$nu$ju$kan se$makin disiplin dalam 

be$ke$rja maka akan me$mbu$at kine$rja me$njadi le$bih baik. Se$banding de$ngan 

pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Yu$yu$k e$t al., 2020) disiplin ke$rja be$rpe$ngaru $h 

te$rhadap kine$rja pe$gawai de$ngan adanya disiplin yang tinggi maka pe$gawai 

akan me$laksanakan pe$ke$rjaan de$ngan te$pat waktu$ se$rta pe$nu$h tanggu$ng jawab. 
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      Kantor Camat adalah kantor administratif yang te$rle$tak di se$bu$ah 

ke$camatan yang se$cara u$mu$m be$rtu$gas u$ntu$k ke$se$jahte$raan masyarakat di 

se$kitarnya dan tidak jarang pu$la se$bagai sarana u$ntu$k pe$me$nu$han data-data 

administratif masyarakat se$pe$rti ke$pe$rlu$an su$rat re$kome$ndasi, pe$mbu$atan 

kartu$ tanda pe$ndu$du$k, kartu$ ke$lu$arga se$rta administrasi warga baru$ atau$pu$n 

pindah ke$pe$ndu$du$kan. Ole$h kare$na itu$, se$orang camat haru$s dapat me$mbe$rikan 

ke$pe$mimpinan transformasional de$ngan me$ndisiplinkan pe$gawai se$hingga 

diharapkan dapat me$mpe$ngaru$hi para pe$gawai me$ningkatkan kine$rjanya 

dalam me$mbe$rikan pe$layanan prima ke$pada masyarakat ke$camatan 

mandiangin su$paya instansi pe$layanan masyarakat ini be$rpe$ngaru$h baik. 

        U$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rse$bu$t, instansi pe$rlu$ e$fe$ktif me$nge$lola pe$ran 

kine$rja pe$gawai. De$ngan de$mikian, ke$bijakan dan praktik yang dite$rapkan 

dapat be$rjalan se$su$ai visi dan misi instansi. Se$bagai langkah awal u$ntu$k 

me$nilai se$jau$h mana kine$rja pe$rgawai te$rcapai, be$riku$t disajikan data kine$rja 

Kantor Camat Mandiangin :  

       Tabel 1. 1 Data Sasaran Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat  

  Mandiangin Tahun 2023 

No Program  Target Realisasi  Capaian   

% 

1 Program pe$layanan administrasi pe$rkantoran  1.700 orang 1.430 orang 84% 

2 Program pe$ningkatan sarana dan prasarana 

aparatu$r  

4.270 orang 3.720 orang 87% 

3 Program pe$ningkatan disiplin aparatu$r 2.130 orang 1.980 orang 92% 

4 Program pe$ningkatan kapasitas su$mbe$r daya 

aparatu$r  

2.080 orang 1.925 orang 92% 

5 Program pe$ningkatan pe$ran se$rta dan 

ke$se$taraan ge$nde$r dalam Pe$mbangu$nan 

4.385 orang 3.520 orang 80% 

6 Program pe$mbinaan dan pe$masyarakatan 

olahraga 

1.315 orang 1.250 orang 95% 

7 Program ke$agamaan dan ke$masyarakatan 2.150 orang 1.979 orang 92% 

8 Program pe$nge$mbangan wawasan bangsa 4.115 orang 3.782 orang 92% 

9 Program sosialisasi Masyarakat 4100 orang 3.700 orang 90% 

Rata-rata Capaian 80% 

Su$mbe$r : Kantor Camat Mandiangin Kab. Sarolangu$n 2025 

       Be$rdasarkan tabe$l 1.1 te$rlihat bahwa kine$rja Kantor Camat Mandiangin 

me$nu$nju$kkan tingkat pe$ncapaian yang cu$ku$p tinggi, namu$n masih be$lu $m 
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optimal se$bagaimana te$rce$rmin dari angka pe$ncapaian pada tahu$n 2023 

me$ngalami pe$ru$bahan naik tu$ru$n pada kine$rja pe$gawai. De$ngan re$alisasi 

te$rtinggi me$ncapai angka 95% namu$n kine$rja pe$gawai pada program 

pe$ningkatan pe$ran se$rta dan ke$se$taraan ge$nde$r dalam pe$mbangu$nan hanya 

me$ncapai 80%. Rata – rata capaian kine$rja pe$gawai me$ncapai 80%. Se$me$ntara 

itu$ pre$se$ntasi yang be$lu$m te$ralisasikan pada tahu$n 2023 dari ke$se$lu$ru$han 

kine$rja me$ncapai 20%.  

     U$ntu$k me$lihat gambaran ke$pe$mimpinan transformasional, maka pe$ne$liti 

me$laku$kan su$rve$i awal pada 1 Nove$mbe$r  2024 yang dapat me$mpe$rku$at data 

kine$rja pe$gawai de$ngan me$nye$barkan ku$e$sione$r ke$pada 10 pe$gawai yang 

be$ke$rja di Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n, dan hasil su$rve $i 

ini ke$mu$dian dire$kap pada tabe$l be$riku$t : 

       Tabel 1. 2 Hasil Survei Awal Kinerja Pada Kantor Camat  Mandiangin 

               Kabupaten Sarolangun 

 

No  

 

Pertanyaan 

Jawaban  

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

Kualitas  

1 Pe$gawai me$miliki hasil ke$rja yang aku$rat dan 

konsiste$n 

0 0 4 3 3 

Kuantitas  

2 Pe$gawai me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan te$pat pada 

waktu$nya 

0 2 3 3 2 

Kerjasama 

3 Pe$gawai me$ngu$tamakan ke$rja sama de$ngan 

re$kan ke$rja dalam me$nye$le$saikan pe$ke$rjan 

0 0 1 6 3 

Tanggung Jawab 

4 Pe$gawai me$laku$kan pe$ke$rjaan me$ngku$ti 

prose$du$r yang dite$tapkan instansi 

0 1 3 3 3 

Insiatif  

5 Pe$gawai me$laku$kan pe$ke$rjaan de$ngan de$dikasi 

yang tinggi 

0 0 2 4 4 

 Total 0 3 13 19 15 

 Presentase  0% 6% 26% 38% 30% 

 Su$mbe$r : Kantor Camat Mandiangin Kab. Sarolangu$n, Data diolah 2025 

      Dilihat dari tabe$l 1.2 me$nce$rminkan hasil su$rve$i kine$rja pe$gawai dari 10 

pe$gawai, tampaknya tingkat kine$rja pe$gawai cu$ku$p baik. Hal ini te$rihat dari 
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tingginya pre$se$ntase$ di mana, 38% pe$gawai me$nyatakan se$tu$ju$. Me$skipu $n 

de$mikian, masih ada pe$gawai yang be$lu$m me $mbe$rikan kine$rja yang baik 

te$rhadap organisasi. 

      Pe$nje $lasan di atas me$mbawa pada ke$simpu$lan bahwa ke$pe$mimpinan 

transformasional dan disipilin ke$rja dipe$rlu$kan agar me$mpe$ngaru$hi kine$rja 

pe$gawai me$njadi baik dan be$rpe$ngaru$h positif, se$hingga visi yang diharapkan 

instansi dapat te$rcapai dan be$rjalan de$ngan se$me$stinya. Se$lain me$ngambil data 

kine$rja, pe$ne$liti ju$ga me$laku$kan su$rve$i awal pada 1 Nove$mbe$r 2024 u$ntu$k 

me$nge$tahu$i gambaran se$jau$h mana pe$ngaru$h ke$pe$mimpinan transformasional 

te$rhadap kine$rja pe$gawai de$ngan me$nye $barkan ku$e$sione$r ke$pada 10 pe$gawai 

yang be$ke$rja di Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n. Rincian 

hasil su$rve$i ditampilkan pada tabe$l 1.3 be$riku$t: 

Tabel 1. 3 Hasil Survei Awal Kepemimpinan Transformasional Pada   

                         Kantor Camat Mandiangin Kab. Sarolangun 

 

No  

 

Pernyataan 

Jawaban  

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

Charismatic  

1 Atasan me$nyampaikan de$ngan je$las dan 

de$tail me$nge$nai visi dan misi 

0 0 0 4 6 

Inspirational Motivation 

2 Atasan se$lalu$ me$mbu$at Ke$pu$tu$san 

Be$rsama de$ngan me$libatkan bawahan 

0 0 1 6 3 

Intellectual Stimulation 

3 Atasan mampu$ me$nciptakan se$mangat 

pe$gawai dalam be$ke$rja 

0 0 3 4 3 

Individualized Consideration 

4 Atasan se$lalu$ be$rinovasi u$ntu$k 

me$ningkatkan kine$rja pe$gawai 

0 0 1 4 5 

 Total 0 0 5 18 17 

 Presentase 0 0 12,5% 45% 42,5% 

       Su$mbe$r : Kantor Camat Mandiangin Kab. Sarolangu$n, Data diolah 2025 

Dilihat dari tabe$l 1.3 dapat me$njadi gambaran bahwa ke$pe$mimpinan 

transformasional sangat dipe$rlu$kan bagi pe$gawai te$ru$tama instansi itu$ se$ndiri. 

Dari data di atas me$nu$nju$kkan nilai te$rtinggi se$banyak 45% didu$ga akan 

be$rdampak cu$ku$p baik pada kine$rja pe$gawai. Ke$pe$mimpinan transformasional 
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dalam instansi ini su$dah optimal, namu$n masih ada pe$gawai yang me$milih 

ku$rang se$tu$ju$ de$ngan ke$pe$mimpinan transformasional pada instansi Kantor 

Camat Mandiangin Kab. Sarolangu$n. 

Se$lain ke$pe$mimpinan transformasional, disiplin ke$rja ju$ga be$rpe$ngaru $h 

te$rhadap kine$rja. Disiplin ke$rja pe$gawai dapat dilihat dari pre$se$nsi ke$hadiran 

se$lama ku$ru$n waktu$ te$rte$ntu$. Abse$n adalah tidak be$ke$rjanya se$orang pe$gawai 

pada saat hari ke$rja kare$na sakit, izin, alpha atau$ cu$ti. Ke$hadiran  pe$gawai yang 

be$rke$naan de$ngan tu$gas dan ke$wajibannya u$ntu$k datang dan pu$lang te$pat 

waktu$, se$hingga pe$ke$rjaan tidak te$rtu$nda. Ke$tidakhadiran pe$gawai 

me$ngakibatkan te$rtu$ndanya su$atu$ pe$ke$rjaan te$rte$ntu$, se$hingga  instansi atau $ 

le$mbaga tidak bisa me$ncapai tu$ju$an se$cara optimal (Khae$ru$man, 2021) 

Be$riku$t ini data re$kapitu$lasi ke$tidakhadiran pe$gawai pada Kantor 

Camat Mandiangin Kab. Sarolangu$n 

       Tabel 1. 4 Rekapitulasi Ketidakhadiran Pegawai Kantor Camat    

                           Mandiangin Kab. Sarolangun 

 

Bulan  

Jumlah 

Pegawai 

Hari Kerja 

(Per Bulan) 

Jumlah Hari 

Pegawai 

Bekerja 

Jumlah 

Absen 

Presentase 

Absensi 

Janu$ari 36 21 714 118 67,4% 

Fe$bru$ari 36 18 648 100 66,6% 

Mare$t 36 22 792 96 60,6% 

April 36 19 684 90 56,8% 

Me$i 36 15 540 64 51,2% 

Ju$ni 36 21 714 82 46,8% 

Ju$li 36 21 714 45 25,7% 

Agu$stu$s 36 22 792 56 30,5% 

Se$pte$mbe$r 36 22 792 60 32,7% 

Oktobe$r 36 21 714 53 30,2% 

Nove$mbe$r 36 22 792 59 32,1% 

De$se$mbe$r 36 22 793 72 39,2% 

      Su$mbe$r : Kantor Camat Mandiangin Kab. Sarolangu$n 2023, data diolah 2025 

Be$rdasarkan tabe$l 1.3 pada re$kapitu$lasi ke$hadiran pe$gawai pada Kantor 

Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n dapat dilihat me$lalu$i abse$nsi 

pe$gawai pada tingkat ke$tidakhadiran pe$gawai masih sangat tinggi se$pe$rti bu$lan 

janu$ari proporsi ke$tidakhadiran me$nye $ntu$h angka 67,4% dimana itu$ me$njadi 
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angka te$rtinggi di tahu$n 2023. Kondisi ini me $nu$nju$kkan bahwa fakta diatas 

pe$gawai Kantor Camat Mandiangin  masih banyak yang abse$n. Abse$nnya 

pe$gawai didu$ga kare$na pe$gawai yang ku$rang disiplin dalam be$ke$rja. De$ngan  

abse$nnya pe$gawai, kine$rja yang diharapkan tidak me$ncapai tingkat maksimal 

kare$na tu$gas – tu$gas yang se$haru$snya dilaksanakan me$njadi te$rtu$nda. 

Pe$ne$litian  (Matriadi, 2019) me$nyatakan bahwa pe$ngaru$h   yang  positif  

dan  signifikan  antara  disiplin  ke$rja  dan  kine$rja  pe$gawai, maka se$makin  

baik  pu$la  kine$rja  pe$gawai. Organisasi akan su$kse$s apabila pe$gawai mau $ 

me$laksanakan tu$gas yang baik se$su$ai de$ngan tu$ju$an organisasi. Pe$ne$litian 

(Yonatan Su$lle$, 2024) ke$pe$mimpinan tranformasional be$rpe$ngaru$h signifikan 

te$rhadap kine$rja pe$gawai me$lalu$i disiplin ke$rja. Te$mu$an ini me$mbe$ri makna 

bahwa apabila ke$pe$mimpinan trasformasional ingin me$ningkatkan kine$rja 

pe$gawai, maka pe$nde$katannya me$lalu$i pe$ningkatan disiplin ke$rja dan ju$ga 

pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dari (Manoppo e$t al., 2023) me$nu$nju$kkan bahwa se$makin 

baik ke$pe$mimpinan transformasional dan disiplin ke$rja maka akan 

be$rpe$ngaru$h te$rhadap me$ningkatnya kine$rja pe$gawai.  

Pe$ne$litian yang akan dilaku$kan be$rangkat dari pe$rmasalahan dalam 

lingku$p pe$ristiwa yang be$rlangsu$ng. Se$lain itu$ be$rdasarkan pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ se$pe$rti pe$ne$litian (Almaida Anabila & Harwiki, 2023) u$ntu$k 

me$nge$mbangkan pe$ne$litian te$ntang disiplin ke$rja se$bagai variabe$l me$diasi atau$ 

inte$rve$ning (Z), kare$na pada saat ini pe$nggu$naan disiplin ke$rja se$bagai variabe $l 

inte$rve$ning (Z) masih sangat jarang, se$hingga pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti 

ke$su$litan me$ndapatkan re$fe$re$nsi te$rkait disiplin ke$rja se$bagai variabe $l 

inte$rve$ning (Z), dan (Adiwantri, 2019) me$nye$bu$tkan u$ntu$k me$nge$mbangkan 

pe$ne$litiannya de$ngan me$nambahkan popu$lasi le$bih lu$as agar dapat me$ngu$ji 

variabe$l lainnya yang didu$ga ku$at dapat me$mpe$ngaru$hi kine$rja disiplin ke$rja. 

Be$rdasarkan fe$nome$na dan re$se$arch gap diatas, pe$nu$lis te$rtarik u$ntu$k 

me$laku$kan pe$ne$litian le$bih lanju$t lagi de$ngan me$ngangkat ju$du$l “Disiplin 

Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Pengaruh Kepemimpinan 
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Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Camat 

Mandiangin Kabupaten Sarolangun” 

  1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, pe$ne$liti me$ngide$ntifiksi bahwa 

kine$rja pe$gawai be$lu$m me$ncapai tingkat optimal. Dilihat  dari data sasaran 

kine$rja pe$gawai yang masih se$dikit me$ncapai targe$t yang dite$ntu$kan. Pada data 

ke$pe$mimpinan transformasional yang masih be$lu$m optimal dilihat dari hasil 

su$rve$i awal. Pe$mimpin be$ru$paya me$motivasi dan me$mbe$rikan inspirasi ke$pada 

bawahan me$lalu$i pe$mbe $rian arti dan tantangan te$rhadap tu$gas bawahan. Pe$ran 

ke$pe$mimpinan transformasional dapat me$mbantu$ pe$gawai dalam me$ncapai 

kine$rja yang baik. Konse$p ini didu$ku$ng ole$h (Khae$ru$man, 2021) de$ngan 

kine$rja pe$gawai yang baik pada su$atu$ instansi, maka instansi te$rse$bu$t akan 

dapat me$ncapai tu$ju$an yang diinginkannya. Faktor – faktor yang dapat 

me$mpe$rbaiki kine$rja pe$gawai me$lipu$ti ke$pe$mimpinan transformasional dan 

disiplin ke$rja yang ke$du$anya diaku$i me$miliki dampak positif pada kine$rja 

pe$gawai (Darmawan Pu$tra e$t al., 2019)  

Ke$pe$mimpinan transformasional yang ditandai de$ngan adanya 

dorongan dari atasan ke$pada bawahan agar bisa me$nciptakan kine$rja yang 

se$su$ai standar yang te$lah dite$tapkan ole$h organisasi, namu$n dorongan u$ntu$k 

me$ncapai standar kine$rja yang le$bih tinggi te$rse$bu$t, tidak dise$rtai de$ngan 

pe$mbe$rian solu$si be$ru$pa ide$-ide$ atau$ gagasan ke$pada bawahan u$ntu$k 

me$nye$le$saikan pe$rmasalahan yang dihadapi pe$gawai. Se$lain itu$ te$rdapat 

disiplin ke$rja fu$ngsi ope$rtif manaje$me$n su$mbe$r daya manu$sia yang sangat 

pe$nting, kare$na se$makin baik disiplin pe$gawai su$atu$ organisasi maka se$makin 

tinggi ju$ga pre$stasi ke$rja yang dicapainya dan akan me$nciptakan pe$gawai yang 

be$rku$alitas. Disiplin yang baik dari pe$gawai ju$ga akan me$nu$nju$kkan bahwa 

organisasi dapat me$me$lihara se$rta me$njaga loyalitas dan ku$alitas pe$gawainya, 

Se$hingga yang me$njadi pe$rmasalahan dan be$rdasarkan ide$ntifikasi masalah 

te$rse$bu$t dapat diru$mu$skan be$be$rapa pe$rtanyaan pada pe$ne$litian ini se$bagai 

be$riku$t :  
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1. Bagaimana gambaran kine$rja pe$gawai, ke$pe$mimpinan transformasional 

dan disiplin ke$rja pada Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n? 

2. Bagaimana pe$ngaru$h ke$pe$mimpinan transformasional te$rhadap kine$rja 

pe$gawai pada Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n? 

3. Bagaimana pe$ngaru$h ke$pe$mimpinan transformasional te$rhadap disiplin 

ke$rja pada Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n? 

4. Bagaimana pe$ngaru$h disiplin ke$rja te$rhadap kine$rja pe$gawai pada Kantor 

Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n? 

5. Bagaimana pe$ngaru$h ke$pe$mimpinan transformasional te$rhadap kine$rja 

pe$gawai me$lalu$i disiplin ke$rja se$bagai variabe$l inte$rve$ning pada Kantor 

Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tu$ju$an pokok pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nye$lidiki pe$ngaru $h 

ke$pe$mimpinan transformasional te$rhadap kine$rja pe$gawai se$bagai variabe$l 

inte$rve$ning pada Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n tu$ju$an 

spe$sifik dari pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k : 

1. U$ntu$k me$nge$tahu$i gambaran kine$rja pe$gawai, ke$pe$mimpinan 

transformasional dan disiplin ke$rja pada Kantor Camat Mandiangin 

Kabu$pate$n Sarolangu$n 

2. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h ke$pe$mimpinan transformasional te$rhadap 

kine$rja pe$gawai pada Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n 

3. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h ke$pe$mimpinan transformasional te$rhadap 

disiplin ke$rja pada Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n 

4. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h disiplin ke$rja te$rhadap kine$rja pe$gawai pada 

Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n 

5. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h ke$pe$mimpinan transformasional te$rhadap 

kine$rja pe$gawai me$lalu$i disiplin ke$rja se$bagai variabe$l inte$rve$ning pada 

Kantor Camat Mandiangin Kabu$pate$n Sarolangu$n 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pihak instansi, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

su$mbangan pe$mikiran yang dapat digu$nakan se$bagai bahan 

pe$rtimbangan dalam me$ne$rapkan langkah se$lanju$tnya bagi Kantor 

Camat Mandiangin dalam u$paya me$ningkatkan kine$rja pe$gawainya 

dan ju$ga u$ntu$k pe$nge$lolaan su$mbe$r daya  manu$sia yang be$rku$alitas 

se$hingga bisa me$nghasilkan  pre$stasi ke$rja yang optimal. 

b. Bagi pihak akade$mik, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mpe$rkaya 

ke$pu$stakaan dan me$nyajikan informasi te$ntang gaya ke$pe$mimpinan 

transformasional te$rhadap kine$rja pe$gawai de$ngan disiplin ke$rja 

se$bagai variabe$l inte$rve$ning. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe$nu$lis, dapat me$nambah wawasan dan me$mpe$rlu$as 

pe$nge$tahu$an dalam me$ndalami masalah yang be$rkaitan de$ngan 

ke$pe$mimpinan transformasional dan displin ke$rja u$ntu$k le$bih 

me$nge$tahu$i se$be$rapa be$rpe$ngaru$hnya te$rhadap kine$rja pe$gawai. 

b. Bagi pihak lu$ar, me$mbe $rikan bahan kajian ke$pada pe$mbaca 

me$nge$nai pe$ngawasan ke$rja dan disiplin dalam instansi. Hasil 

pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbantu$ prose$s dan pe$ngaplikasian 

ilmu$ pe$nge$tahu$an khu$su$snya te$rhadap ilmu$ manaje$me$n su$mbe$r daya 

manu$sia, se$rta me$njadi acu$an bagi pe$ne$litian se$lanju$tnya yang 

me$miliki te$ma yang sama. 
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